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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Ruslan Ahmad dan Ardiansyah Halim (2023)

Tujuan dilakukannya penelitian ini agar peneliti mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen yang ditelitinya. Penelitian ini
menggunaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data laporan
keuangan tahunan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2021-2022. Data sampel yang telah dikumpulkan sebanyak 50 laporan
keuangan tahunan dari 25 perusahaan setiap tahunnya. Variabel yang digunakan
hanya variabel dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, dengan hasil penelitian secara
parsial diketahui bahwa adanya pengaruh negatif pada kepemilikan institusional,
komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, adanya
pengaruh positif pada kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak, dan
secara simultan diketahui bahwa penghindaran pajak mempengaruhi kepemilikan
institusioanl, kepemilikan manajerial, komite audit dan ukuran perusahaan.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:
a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel
kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.
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d. Teknik analisis data yang menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
kepemilikan institusional dan komite audit, untuk penelitian sekarang tidak
menggunakan variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan perbankan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk sekarang menggunakan
perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

2. Rananda Septanta (2023)

Tujuan dilakukannya penelitian ini agar peneliti mendapatkan bukti empiris
apakah penghindaran pajak dapat mempengaruhi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan kompensasi rugi fiskal pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2021. Penelitian ini
menggunaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data. Data
sampel yang telah dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 101 data
dari 34 perusahaan di setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini
terkait variabel dependen dan variabel independen. Hasil pada penelitian
menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak ~mempengaruhi kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial, penghindaran pajak mempengaruhi

kompensasi rugi fiskal, dan penghindaran pajak mempengaruhi secara silmutan
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kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kompensasi rugi fiskal

secara bersama-sama.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.

b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel
kepemilikan manajerial dan kompensasi rugi fiskal.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
kepemilikan institusional, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan
variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk sekarang menggunakan
perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

3. Jaka Saputra dan Purwatiningsih (2022)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah tax avoidance
mempengaruhi pertumbuhan penjualan, konservatisme akuntansi, dan kompensasi
rugi fiskal pada perusahaan manufaktur industri barang konsumsi sub-sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Penelitian ini
menggunaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data. Data
sampel yang telah dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 10 data

perusahaan di setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait
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variabel dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan

teknik analisis regresi data panel, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa

tax avoidance mempengaruhi pertumbuhan penjualan dan konservatisme

akuntansi, tax avoidance tidak mempengaruhi kompensasi rugi fiskal, dan tax

avoidance mempengaruhi pertumbuhan penjualan, konservatisme akuntansi, dan

kompensasi rugi fiskal secara bersama-sama.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.

b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel
pertumbuhan penjualan dan kompensasi rugi fiskal.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
konservatisme akuntansi, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan
variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur
industri barang konsumsi sub-sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, untuk sekarang menggunakan perusahaan sektor energy yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

C. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu yang menggunakan teknik

regresi data panel, untuk penelitian sekarang menggunakan teknik analisis

regresi linier berganda.
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4. Bani Haniyyah Ramadhan dan Suripto (2022)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah tax avoidance
mempengaruhi leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, sales growth dan
managerial ownership pada periode 2016-2020 di perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
mengguanaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data
sekunder pada tahun 20162020 di perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data sampel yang telah
dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 80 data observasi dari 16
perusahaan di setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait
variabel dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi data panel, dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa
adanya pengaruh positif pada variabel ukuran perusahaan terhadap tax advoidance,
adanya pengaruh negatif pada variabel profitabilitas terhadap tax advoidance, tidak
adanya pengaruh pada variabel leverage, sales growth, dan managerial ownership
terhadap tax advoidance, dan adanya pengaruh pada variabel leverage,
profitabilitas, ukuran perusahaan, sales growth dan managerial ownership terhadap
tax advoidance secara bersama-sama.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:
a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel ukuran
perusahaan sales growth dan managerial ownership.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.
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Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
leverage dan profitabilitas, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan
variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia,
untuk sekarang menggunakan perusahaan sektor energy yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia.

5. Agustin Dwi Haryanti (2021)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui seberapa pengaruh tax
avoidance dipengaruhi oleh variabel karakter eksekutif, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan pada tahun 2019-2020 di perusahaan property, real estate,
dan konstruksi bangunan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data. Data
sampel yang telah dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 43 data
perusahaan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel dependen
dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan uji statistik F dan uji
statistik t, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
pada karakteristik eksekutif dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, dan
tidak adanya pengaruh pada pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
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b. Variabel independen yang digunakan vyaitu menggunakan variabel
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
karakter eksekutif, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan variabel
tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan property, real
estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia,
untuk sekarang menggunakan perusahaan sektor energy yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia.

6. Salma Mustika Ainniyya, Ati Sumiati, dan Santi Susanti (2021)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui secara parsial dan
simultan seberapa pengaruh variabel leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran
perusahaan terhadap tax avoidance pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2019. Penelitian ini mengguanaan teknik purposive
sampling sebagai metode pengumpulan data. Data sampel yang telah dikumpulkan
dari laporan keuangan tahunan sebanyak 219 data perusahaan yang sudah diolah
oleh peneliti. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel dependen
dan variabel independen. Pada penelitian ini - menggunakan analisis regresi linier
berganda, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa tax avoidance

mempengaruhi leverage dan pertumbuhan penjualan, tax avoidance tidak
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mempengaruhi ukuran perusahaan, dan tax avoidance mempengaruhi secara

silmutan leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan secara bersama-

sama.
Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:
a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan.
C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.
d. Teknik analisis data yang menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda.
Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:
a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
leverage, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan variabel tersebut.
b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan seluruh perusahaan yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk sekarang menggunakan

perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
7. Van Cuong Dang dan Xuan Hang Tran (2021)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menguji dampak financial distress
terhadap tax avoidance yang terjadi di Vietnam pada tahun 2008-2020. Penelitian
ini menggunakan sumber data dari Thomson Reuters di Center for Economic
Analysis and Data Center di Vietnam pada tahun 2008-2020. Data sampel yang

telah dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 369 data dari tahun
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2008-2020. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel dependen,

variabel independent, dan variabel kontrol. Pada penelitian ini menggunakan model

regresi data panel Fixed Effects Model (FEM) dan Random Effects Model (REM),
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa tax avoidance dengan financial
distress memiliki hubungan positif.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
financial distress, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan variabel
tersebut.

b. Variabel pada penelitian dahulu yang menggunakan variabel kontrol, untuk
penelitian sekarang tidak menggunakan variabel tersebut.

C. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan sumber data dari Thomson
Reuters di Center for Economic Analysis and Data Center, untuk penelitian
sekarang menggunakan sampel dari perusahaan sektor energy yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

8. Muhammad Adnan Ashari, Panubut Simorangkir dan Masripah
(2020)

Tujuan dilakukannya penelitian ini- untuk memperoleh bukti bahwa
pertumbuhan penjualan, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial

seberapa berpengaruh terhadap tax avoidance pada periode 2016-2018 di
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perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunaan teknik nonprobability sampling dengan pendekatan

purposive sampling sebagai metode pengumpulan data. Data sampel yang telah

dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan sebanyak 99 data dari 33 perusahaan

di setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel

dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan teknik

analisis regresi data panel, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif pada variabel kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance dan
tidak adanya pengaruh pada variabel pertumbuhan penjualan dan kepemilikan
institusional terhadap tax avoidance.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.

b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel
pertumbuhan penjualan dan kepemilikan manajerial.

C. Teknik pengambilan data yang menggunakan teknik purposive sampling.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
kepemilikan institusional, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan
variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan property dan

real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk sekarang
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menggunakan perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia.

C. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu yang menggunakan teknik
regresi data panel, untuk penelitian sekarang menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda.

9. Amneh Alkurdi dan Ghassan H. Mardini (2020)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruh
struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak pada semua perusahaan pasar pertama Yordania yang
terdaftar di Bursa Efek Amman tahun 2012-2017. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data pada semua perusahaan pasar pertama Yordania yang
terdaftar di Bursa Efek Amman tahun 2012-2017. Data sampel yang telah
dikumpulkan sebanyak 58 perusahaan dari sektor keuangan, manufaktur, dan jasa.
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel dependen dan variabel
independen. Pada penelitian ini menggunakan teknik statistic deskriptif, dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara struktur
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak
dan adanya hubungan positif antara struktur kepemilikan asing terhadap
penghindaran pajak.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:
a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel

kepemilikan manajerial.
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Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
struktur kepemilikan asing dan kepemilikan institusional, untuk penelitian
sekarang tidak menggunakan variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan sampel pada semua
perusahaan pasar pertama Yordania yang terdaftar di Bursa Efek Amman,
untuk penelitian sekarang menggunakan sampel pada perusahaan sektor
energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

10.  Josep M. Argilés-Bosch, Antonio Somoza, Diego Ravenda, dan Josep
Garcia-Blandon (2020)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh praktik
bisnis e-commerce dan perusahaan tradisional terhadap penghindaran pajak pada
Benua Eropa. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data pada
perusahaan induk Eropa dalam industry perdagangan eceran dari 22 negara yang
berbeda. Data sampel yang telah dikumpulkan dari 3015 observasi yang dimana
masing-masing 142 dan 2873 dari 42 dan 817 perusahaan e-commers dan
tradisional. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel dependen
dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linier, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan e-commerce
secara signifikan lebih menghindari pajak daripada perusahaan tradisional.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
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Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
e-commerce dan pasar tradisional, untuk penelitian sekarang tidak
menggunakan variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan sampel data dari Benua
Eropa, untuk penelitian sekarang menggunakan sampel data dari perusahaan
sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

11.  Moeljono (2020)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh bukti bahwa ROA,
leverage, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, kepemilikan institusional, dan
risiko perusahaan apakah berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada tahun
2011-2018 di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini mengguanaan teknik purposive sampling sebagai metode
pengumpulan data. Data sampel yang telah dikumpulkan sebanyak 240 data dari 30
perusahaan di setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait
variabel dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda, dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa tidak adanya pengaruh pada variabel ROA, leverage, ukuran perusahaan,
kompensasi rugi fiskal, kepemilikan institusional, dan risiko perusahaan terhadap
penghindaran pajak.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.
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b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel ukuran
perusahaan dan kompensasi rugi fiskal.

C. Teknik analisis data yang menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
ROA, leverage, kepemilikan institusional,dan risiko peruahaan, untuk
penelitian sekarang tidak menggunakan variabel tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk sekarang menggunakan
perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

12.  Pratiwi Nursehah dan Heni Yusnita (2019)

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh bukti bahwa

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kompensasi rugi fiskal apakah berpengaruh

terhadap tax avoidance pada tahun 2013-2017 pada perusahaan manufaktur sub

sektor industri logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini

mengguanaan teknik purposive sampling sebagai metode pengumpulan data. Data

sampel yang telah dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan hanya 13 data di

setiap tahunnya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terkait variabel

dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini menggunakan teknik

analisis regresi linier berganda, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa

adanya pengaruh secara parsial pada variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
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kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance dan secara simultan adanya

pengaruh pada variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kompensasi rugi

fiskal terhadap tax avoidance.

Adanya persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang:

a. Menggunakan tax avoidance sebagai variabel dependen.

b. Variabel independen yang digunakan yaitu menggunakan variabel ukuran
perusahaan dan kompensasi rugi fiskal.

C. Teknik analisis data yang menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda.

Terdapat juga perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yang
terdapat pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
profitabilitas, untuk penelitian sekarang tidak menggunakan variabel
tersebut.

b. Sampel pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur sub

sektor industri logam yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk
sekarang menggunakan perusahaan sektor energy yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia.



Tabel 2. 1

Matriks Penelitian Terdahulu
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Variabel Independen

No Nama Penelitian (Tahun)
PP UP KRF | KM
1 | Ruslan Ahmad dan Ardiansyah Halim i B i B
" 1(2023)
2. | Rananda Septanta (2023) - - B B
Jaka Saputra dan Purwatiningsih : i
3. (2022) B B
Bani Haniyyah Ramadhan dan Suripto i
4. (2022) B B TB
5. | Agustin Dwi Haryanti (2021) B B - -
6. | Salma Mustika Ainniyya, Ati Sumiati, B B ’ i
" | dan Santi Susanti (2021)
7 Van Cuong Dang dan Xuan Hang Tran | § i i
" 1(2021)
8 Muhammad Adnan Ashari, Panubut B i ) B
" | Simorangkir dan Masripah (2020)
Amneh Alkurdi dan Ghassan H.
9. | Mardini (2020) 1 i - B
Josep M. Argilés-Bosch, Antonio
10. | Somoza, Diego Ravenda, dan Josep | i - -
Garcia-Blandon (2020)
11. | Moeljono (2020) - B TB -
Pratiwi Nursehah dan Heni Yusnita
12. (2019) - B B -

Sumber: diolah, 2023

Keterangan :

PP : Pertumbuhan penjualan
UP  : Ukuran perusahaan
KRF : Kompensasi rugi fiskal
KM : Kepemilikan manajerial
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Keagenan

Menurut Supriyono (2018:63), keperilakuan teori agensi yaitu konsep yang
menjelaskan hubungan yang terjadi antara prinsipal (memberikan perintah) dan
agen (menjalankan perintah), prinsipal melakukan kontrak agen memiliki tujuan
apabila agen melakukan pekerjaan akan mendapatkan wewenang untuk membuat
keputusan. Adanya hubungan dengan perataan laba dalam teori keagenan tersebut
yang menyebabkan munculnya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen
(Ahmad & Halim, 2023). Masalah akan muncul jika tindakan yang dilakukan agen
untuk menghindari pajak secara berlebihan atau tidak sejalan dengan kepentingan
jangka panjang prinsipal (Saputra & Purwatiningsih, 2022). Dalam hal ini,
pemerintah adalah prinsipal sedangkan bisnis adalah agen.

Pemerintah bertindak sebagai prinsipal yang menginginkan agen untuk
mematuhi aturan perpajakan dan membayar pajak yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan karena menurut Ahmad & Halim (2023), pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan berkontribusi dalam pendapatan negara. Bisnis yang bertindak sebagai
agen memiliki kepentingan pribadi untuk memaksimalkan pendapatan mereka agar
dapat mengurangi kewajiban pajak perusahaan dengan menggunakan strategi
perpajakan yang sesuai aturan undang-undang perpajakan. Apabila telah terjadinya
konflik kepentingan yang menyebabkan kurangnya kepercayaan prinsipal terhadap
agen, dapat mengurangi motivasi agen untuk bekerja dalam kepentingan jangka
panjang perusahaan, dan mengancam reputasi perusahaan jika terungkap bahwa

perusahaan terlibat dalam praktik perpajakan secara ilegal.



28

Hubungan tax avoidance dengan teori agensi ini bermula saat adanya
konflik kepentingan antara pemerintah selaku pemungut pajak (principal) dan
perusahaan selaku pembayar pajak (agent). Hal ini disebabkan karena tidak
tercapainya target penerimaan pajak dan tidak sejalan dengan kepentingan jangka
panjang pemerintah (principal). Menurut Moeljono (2020), pemerintah selaku
pemungut pajak menginginkan perusahaan selaku pembayar pajak dapat membayar
pajaknya dengan nominal yang tinggi karena pemerintah mengharapkan
pemaksimalan pendapatan pada sektor pajak, sedangkan perusahaan menginginkan
pemaksimalan pada keuntungan mereka dan wajib memberikan pelayanan kepada
pemungut pajak dengan cara membayar pajak yang telah dikenakan, namun
perusahaan ingin meminimalkan beban pajak yang dikenakan kepada mereka
dengan nominal sekecil mungkin.

2.2.2 Pajak

Pajak adalah jumlah uang atau pembayaran yang harus dibayarkan oleh
individu, perusahaan, atau entitas hukum kepada pemerintah sebagai bagian dari
pendapatan mereka. Pajak yang dikenakan kepada masyarakat wajib untuk
membayarnya karena bersifat memaksa, dalam arti masyarakat akan dikenakan
sanksi hukum apabila tidak melaksanakan tanggung jawabnya (Rahayu, 2020:27).
Menurut Mardiasmo (2018:3), pajak adalah uang yang diterima oleh pemerintah
dari rakyat, yang dimana uang tersebut masuk ke kas negara untuk membayar
pengeluaran umum tanpa adanya timbal balik langsung dari pemerintah. Pajak

digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pengeluaran publik, seperti
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infrastruktur, layanan publik, pertahanan nasional, dan program-program social
(Putra, 2023:195). Pajak juga memiliki karakteristik umum seperti:
1. Wajib

Pajak adalah kewajiban hukum yang harus dipatuhi oleh individu,
perusahaan, atau entitas hukum yang ditentukan oleh undang-undang. Setiap orang
yang memenuhi Kkriteria pajak yang ditetapkan oleh pemerintah harus membayar
pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Pemerintah sebagai pemungut

Pajak dikumpulkan oleh pemerintah baik pada tingkat lokal, regional, atau
nasional. Pemerintah memiliki otoritas untuk mengumpulkan pajak dan
menegakkan aturan yang terkait dengan pembayaran dan pelaporan pajak.
& Sifat pemasukan

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan pemerintah.
Pemerintah menggunakan dana yang terkumpul dari pajak untuk membiayai
berbagai program dan kegiatan publik, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
pertahanan, dan layanan publik lainnya.
4. Pembebanan proporsional

Prinsip dasar pajak adalah keadilan dalam pembebanan. Pajak dapat
dikenakan dengan proporsionalitas, di mana tarif atau persentase pajak yang
dikenakan tetap atau proporsional terhadap jumlah pendapatan atau nilai transaksi.
5. Penyesuaian berdasarkan kemampuan

Dalam beberapa kasus, pajak dapat dikenakan dengan pertimbangan

kemampuan ekonomi individu atau perusahaan yang terlibat. Ini berarti individu
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atau perusahaan dengan pendapatan yang lebih tinggi dapat dikenakan pajak
dengan tarif yang lebih tinggi, sementara mereka dengan pendapatan yang lebih
rendah dikenakan pajak dengan tarif yang lebih rendah.
6. Tujuan fiskal dan regulative

Pajak memiliki tujuan fiskal untuk menghasilkan pendapatan bagi
pemerintah, tetapi juga dapat digunakan sebagai instrumen regulatif untuk
mengatur perilaku ekonomi. Misalnya, pajak lingkungan dapat diberlakukan untuk
mendorong praktik ramah lingkungan atau pajak bea masuk dapat digunakan untuk
melindungi industri dalam negeri.
7. Pemungutan dan pengawasan

Pajak memerlukan pemungutan dan pengawasan yang efektif untuk
memastikan bahwa individu atau perusahaan membayar pajak yang benar dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pemerintah biasanya memiliki badan atau
lembaga perpajakan yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan mengawasi
pajak.
2.2.3 Tax Avoidance

Tax avoidance atau sering disebut juga perencanaan pajak yang agresif,
merujuk pada praktik hukum yang digunakan oleh individu atau perusahaan untuk
mengurangi atau menghindari kewajiban pajak yang seharusnya mereka bayarkan.
Penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan celah atau kelemahan dalam
sistem perpajakan yang memungkinkan untuk mengurangi beban pajak yang
seharusnya dikenakan (Pohan, 2016:23). Perusahaan melakukan penghindaran

pajak dengan membuat utang perusahaan besar karena dengan besarnya utang yang
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dimiliki perusahaan membuat beban bunga tinggi dan dapat mengurangi beban
pajak yang dimiliki perusahaan (Mustika Ainniyya et al., 2021).

Penghindaran pajak dilakukan melalui berbagai strategi dan taktik untuk
mengalihkan atau mengurangi pendapatan, keuntungan, atau aset secara sah agar
pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih rendah. Penghindaran pajak dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu, transfer pricing yang dimana mengatur
harga transfer dalam transaksi antara anak perusahaan untuk memindahkan
keuntungan dari induk perusahaan dengan pajak rendah dan selanjutnya menurut
Putra (2023:200), penghindaran pajak dapat dilakukan menggunakan cara tax
planning yang dimana wajib pajak berusaha mendapat penghematan pajak (tax
saving) dengan mengelola dan mengoptimalkan kewajiban perpajakan secara
efisien dan sah tanpa melanggar hukum. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
bagaimanapun cara wajib pajak untuk melakukan tax avoidance harus mematuhi
hukum perpajakan yang berlaku, apabila melanggar hukum perpajakan bisa
berakibat pada konsekuensi hukum dan sanksi.

Hal ini sering melibatkan penggunaan berbagai struktur perusahaan,
perjanjian hukum, atau transaksi keuangan yang rumit dan kompleks. Meskipun
penghindaran pajak tidak melanggar hukum, praktik ini sering kali menjadi
kontroversial karena dapat dianggap tidak etis atau tidak adil (Moeljono, 2020).
Penghindaran pajak dapat menyebabkan dampak negatif pada penerimaan pajak
pemerintah, yang pada gilirannya dapat mengurangi dana yang tersedia untuk
pembiayaan program dan layanan publik. Pemerintah di berbagai negara berusaha

untuk mengatasi penghindaran pajak dengan mengeluarkan undang-undang dan
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peraturan perpajakan yang lebih ketat, serta meningkatkan kerja sama internasional
dalam pertukaran informasi keuangan. Menurut Hanlon & Heitzman (2010), tax
avoidance dapat diukur dengan beberapa pengukuran, yang disajikan dalam Tabel
2.2:
Tabel 2. 2
Pengukuran Tax Avoidance

No. | Pengukuran Perhitungan
worldwide total income tax expense
1. GAAP ETR

worldwide total pre — tax acc income
worldwide current income tax expense

2. | CurrentETR - ’
worldwide total pre — tax acc income

worldwide cash taxes expense

3. Cash ETR

ETR
4, Differential statutory ETR — GAAP ETR

worldwide total pre — tax accincome

error term from the following regression: ETR
differential x pre-tax book income = a + b x Control + e
pre-tax book income — ((U.S. CTE + Fgn CTE)/U.S.
STR) — (NOLt — NOLt-1))

5. DTAX

6. Total BTD

7. Terrép_)lf)[r)ary deferred tax expense/U.S.STR
8. Abnog_rl%l ozl residual from BTD/Tait = STAIt + fmi + eit
9. Unrecognl_zed disclosed amount post-FIN48
tax benefits
10 Tax Shelter | indicator variable for firms accused of engaging in a tax
' Activity shelter
11. SEITITEL Vi simulatet marginal tax rate

Rate
2 (worldwide cash taxes paid)

12. | Long Run ETR
ong Run XY (worldwide total pre — tax accounting income)
Sumber: (Hanlon & Heitzman, 2010)

Effective Tax Rate (ETR) adalah langkah atau tindakan yang diambil oleh
menajemen perusahaan untuk mengelola atau mengoptimalkan struktur pajak
perusahaan dengan tujuan mengurangi beban pajak yang harus dibayar, sehingga

perusahaan akan mendapatkan laba sebelum pajak yang tinggi (Tanujaya &
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Valentine, 2020). Menurut Kusuma Rahayu & Handayani (2023), tingkat
keberhasilan pengelolaan strategi pajak yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan dapat diukur menggunakan Generally Accepted Accounting Principles
Effective Tax Rate (GAAP ETR). Skala pengukuran GAAP ETR merupakan skala
rasio. Menurut Tanujaya & Valentine (2020), rasio total beban pajak pada laba
sebelum pajak perusahaan dapat diartikan sebagai tarif pajak GAAP ETR. Pada
penelitian ini tax avoidance diukur menggunakan GAAP ETR. Perusahaan dapat
dikatakan melakukan praktik tax avoidance apabila nilai GAAP ETR rendah atau
dibawah tarif PPh Badan yang sedang berlaku karena dengan GAAP ETR yang
rendah menunjukan pembayaran pajak yang semakin rendah dibanding dengan laba
yang diperoleh, sebaliknya apabila nilai GAAP ETR semakin tinggi atau diatas tarif
PPh Badan yang sedang berlaku maka dapat dikatakan perusahaan tersebut minim
melakukan praktik tax avoidance (Maulana et al., 2021). Tarif PPh Badan yang
berlaku pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 25%, sedangkan pada tahun 2020-2022
tarif PPh Badan sebesar 22%.
2.2.4 Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio untuk mengukur seberapa mampu
perusahaan dalam meningkatkan posisi perusahaan di pasar dan ekonominya
(Fahmi, 2018:137). Menurut Saputra & Purwatiningsih (2022), setiap periode
pertumbuhan penjualan berfungsi sebagai ambang perusahaan untuk melakukan
transaksi. Jika tingkat penjualan meningkat dari periode sebelumnya, pendapatan
perusahaan akan lebih besar, semakin besar pendapatan maka semakin besar laba

sebelum pajak yang mengakibatkan semakin tinggi beban pajak yang harus dibayar.
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Hal ini akan mendorong pelaku usaha untuk mengambil langkah-langkah
penghindaran pajak untuk meringankan beban pajak yang tinggi yang timbul dari
peningkatan penjualan (Ramadhan & Suripto, 2022).

Menurut Wulandari & Purnomo (2021), apabila terjadi peningkatan pada
beban pajak yang harus dibayar perusahaan, hal itu mendorong perusahaan untuk
melakukan penekanan pada pembayaran beban pajak yang dikenakannya dengan
melakukan praktik tax avoidance. Nilai GAAP ETR akan rendah jika perusahaan
memanfaatkan celah-celah perpajakan dengan mengurangi pembayaran pajaknya
dan perusahaan dapat dikatakan sedang melakukan praktik tax avoidance.
Perusahaan dapat meningkatkan pertumbuhan penjualannya dengan melihat kinerja
penjualan periode tahun lalu dan dapat menjadi acuan untuk periode yang akan
datang (Mustika Ainniyya et al., 2021). Menurut Dwi Haryanti (2021),

pertumbuhan penjualan dihitung menggunakan :

penjualan tahun sekarang — penjualan tahun lalu

Pertumbuhan Penjualan = :
Penjualan tahun lalu

2.2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menurut Brigham & Houston (2015:4), dikenal sebagai
skala atau nilai untuk mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar
atau kecil berdasarkan total aset, ukuran log, nilai pasar saham, rata-rata tingkat
penjualan, dan jumlah penjualan. Menurut Dwi Haryanti (2021), ukuran perusahaan
merupakan faktor lain yang menghambat kegiatan penghindaran pajak. Total aset
yang tumbuh menunjukkan bahwa ukuran perusahaan juga tumbuh. Semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin rumit transaksinya, sehingga

memungkinkan perusahaan menggunakan sumber daya apapun yang ada untuk
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melakukan penghindaran pajak pada setiap transaksi. Menurut Wahyuni et al.
(2019), sebuah bisnis kecil diawasi dengan ketat oleh banyak aset yang akrab
dengannya.

Bisnis dengan jejak fisik lebih kecil dibandingkan dengan bisnis yang lebih
besar memiliki potensi lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan dengan tinggi total aset yang dimiliki perusahaan
membuat semakin besarnya ukuran perusahaan, demikian sebaliknya rendahnya
total asset yang dimiliki perusahaan membuat semakin kecil ukuran perusahaan
(Ramadhan & Suripto, 2022). Perusahaan yang besar berpotensi untuk melakukan
praktik tax avoidance, dengan menurunkan nilai GAAP ETR yang membuat nilai
GAAP ETR rendah dan menyebabkan praktik tax avoidance yang dilakukan
perusahaan semakin meningkat (Wulandari & Purnomo, 2021). Mengukur ukuran
perusahaan dengan menentukan besarnya nilai logaritma dari total aset perusahaan
dan dilambangkan dengan SIZE karena dinilai memiliki tingkat kestabilan yang
tinggi dibandingkan yang lain (Haryanti, 2021). Menurut Rodoni & Ali (2014:193),
ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan :

SIZE = log natural (total aset)
2.2.6 Kompensasi Rugi Fiskal

Menurut Nursehah & Yusnita (2019), kompensasi rugi fiskal adalah
perusahaan yang mengalami kerugian fiskal di tahun sebelumnya untuk
mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar berdasarkan kerugian fiskal yang
telah terjadi di tahun sebelumnya. Kompensasi rugi fiskal memungkinkan entitas

untuk mengimbangi kerugian fiskal di tahun sebelumnya dengan keuntungan yang
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mereka dapatkan pada tahun yang akan datang, sehingga mengurangi jumlah pajak
yang harus mereka bayar untuk mengoptimalkan kewajiban pajak selama lima
tahun kedepan (Moeljono, 2020). Kompensasi rugi fiskal dapat dilihat pada CALK
dari laporan tahunan perusahaan di bagian perpajakan dan dapat dilihat apabila laba
fiskal atau penghasilan kena pajak terdapat pengurangan dengan kompensasi rugi
fiskal maka hal tersebut dapat dikatakan kompensasi rugi fiskal (Rinaldi et al.,
2023). Dalam penelitian ini kompensasi rugi fiskal diukur menggunakan variabel
dummy, yang dimana akan diberikan nilai 1 apabila terdapat kompensasi rugi fiskal
pada awal tahun tersebut dan nilai O apabila tidak terdapat kompensasi rugi fiskal
pada awal tahun tersebut (Grace & Sihotang, 2023).
2.2.7 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah di mana seorang manajer yang bertindak
sebagai pengurus atau agen pemegang saham, juga memiliki saham di dalam
perusahaan dan sebagai akibatnya juga merupakan pemegang saham (Adnan Ashari
et al., 2020). Kepemilikan manajemen memiliki tujuan untuk peningkatan fokus
jangka panjang, manajer memiliki minat finansial dalam kesuksesan jangka
panjang perusahaan. Hal ini mendorong mereka untuk mengambil keputusan yang
mempertimbangkan keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang, daripada
hanya fokus pada keuntungan jangka pendek.

Menurut Amaliati Setiawan et al. (2021), saham kepemilikan manajerial
adalah saham yang dimiliki oleh komite audit, komisaris, dan manajemen bisnis
secara bersama-sama. Oleh karena itu, dengan besarnya saham kepemilikan ini,

manajemen terpaksa mengambil tindakan pencegahan agar tidak membahayakan
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perusahaan. Menurut Wulandari & Purnomo (2021), kepemilikan saham oleh
manajemen dapat menurunkan tingkat tax avoidance dan meningkatkan nilai
GAAP ETR karena keputusan yang diambil oleh manajemen akan berdampak pada
entitas perusahaan dan akan mengurangi kepentingan diri sendiri. Menurut
Amaliati Setiawan et al. (2021), kepemilikan manajerial dapat diukur
menggunakan:

jumlah saham manajerial
MOWN =

total saham beredar

2.3 Pengaruh Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance

Menurut Kasmir (2018:107), pertumbuhan penjualan adalah metrik yang
menggambarkan seberapa baik kinerja perusahaan dalam mempertahankan posisi
perekonomiannya. Keberhasilan kinerja perusahaan dapat dilihat dari periode
waktu sebelumnya dan dapat dijadikan potensi untuk periode waktu yang akan
datang (Ramadhan & Suripto, 2022). Pertumbuhan penjualan dapat dikatakan
berpengaruh terhadap tax avoidance adalah saat perusahaan mengalami
pertumbuhan penjualan yang signifikan meningkat maka terdapat peningkatan juga
terhadap struktur perusahaan dalam meminimalkan laba perusahaan untuk
memanfaatkan celah melakukan tax avoidance (Haryanti, 2021).

Hubungan pertumbuhan penjualan dengan teori keagenan terdapat konflik
kepentingan antara pemerintah selaku pemungkut pajak (prinsipals) dan
manajemen (agent) dalam sebuah perusahaan. Pertumbuhan penjualan dapat
menciptakan konflik ketika manajer lebih fokus pada pencapaian target penjualan

untuk mendapatkan insentif yang lebih besar daripada kepentingan yang lebih luas
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untuk negara dengan membayar pajak yang semestinya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingginya pertumbuhan penjualan berdampak pada peningkatan
laba sebelum pajak perusahaan. Semakin besar laba sebelum pajak maka semakin
besar juga pengaruh terhadap praktik tax avoidance karena perusahaan mencari
cara untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra & Purwatiningsih (2022)
dan Mustika Ainniyya et al. (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh terhadap tax avoidance.
2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Menurut Brigham & Houston (2015:4), menyatakan bahwa ukuran
perusahaan menentukan besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari total penjualan,
total asset, jumlah laba, dan lain sebagainya. Menurut pengelompokan perusahaan,
perusahaan dapat dibedakan menjadi perusahaan kecil, menengah, dan besar sesuai
dengan teknik pengukurannya. Perusahaan besar lebih cenderung menggunakan
teknik meminimalkan pelaporan laba, dibanding perusahaan kecil (Mustika
Ainniyya et al., 2021). Ukuran perusahaan dapat dikatakan berpengaruh terhadap
tax avoidance apabila perusahaan yang cenderung memiliki sumber daya yang
lebih besar memungkinkan mereka untuk melakukan praktik tax avoidance karena
semakin besar perusahaan maka semakin besar juga total asset yang dimiliki
(Ramadhan & Suripto, 2022).

Hubungan ukuran perusahaan dengan teori keagenan menggambarkan
hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipals) dan manajemen perusahaan

(agent), yang melibatkan pemahaman bahwa pemegang saham mempekerjakan
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manajemen untuk menjalankan perusahaan atas nama mereka dan adanya potensi
konflik kepentingan antara keduanya. Kaitannya dengan ukuran perusahaan adalah
bahwa semakin besar perusahaan, semakin kompleks hubungan keagenan tersebut.
Perusahaan besar biasanya memiliki banyak pemegang saham yang tersebar dan
dapat menciptakan potensi konflik kepentingan yang lebih besar antara manajemen
dan pemegang saham karena pemegang saham sulit untuk memantau tindakan
manajemen secara langsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
besarnya perusahaan maka semakin besar juga total aset yang dimiliki dan
perusahaan cenderung untuk melakukan berbagai macam cara agar beban pajak
yang dikenakan perusahaaan kecil. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ramadhan & Suripto (2022); Haryanti (2021); dan Nursehah &
Yusnita (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance
2.3.3 Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Tax Avoidance
Kompensasi rugi fiskal adalah di mana sebuah perusahaan yang mengalami
kerugian fiskal dalam satu tahun pajak dan perusahaan dapat mengkompensasi
kerugian tersebut selama lima tahun kedepan untuk mengurangi pajak yang harus
mereka bayar di tahun-tahun pajak berikutnya (Saputra & Purwatiningsih, 2022).
Menurut Moeljono (2020), kompensasi rugi fiskal adalah metode yang digunakan
oleh perusahaan atau organisasi untuk mengurangi beban pajak mereka dengan
mengimbangi kerugian fiskal masa lalu dengan keuntungan yang diperoleh pada
periode masa depan. Kompensasi rugi fiskal dapat dikatakan berpengaruh terhadap

tax avoidance apabila saat perusahaan mengalami kerugian dan perusahaan dapat
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memanfaatkan kompensasi rugi fiskal untuk mengurangi kewajiban pajak selama
lima tahun, karena pajak yang dibayar dapat diminimalkan (Nursehah & Yusnita,
2019).

Hubungan kompensasi rugi fiskal dengan teori keagenan menyatakan
bahwa teori keagenan dapat menjadi relevan karena manajemen (agent) mungkin
memiliki insentif untuk memanipulasi laporan keuangan atau mengambil risiko
tertentu untuk mencapai kompensasi rugi fiskal yang lebih besar, sedangkan
pemegang saham (principals) mungkin khawatir bahwa manajemen
memprioritaskan kompensasi rugi fiskal daripada kepentingan jangka panjang
perusahaan. Oleh karena itu, perlu mekanisme pengawasan yang kuat untuk
memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang
saham jangka panjang dengan cara yang tidak merugikan perusahaan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah kerugian fiskal yang
dimiliki perusahaan maka semakin besar potensi pengurangan pajak yang harus
dibayar pada masa depan. Ini dapat memberikan intesif kuat bagi perusahaan untuk
mencari cara agar kerugian fiskal semakin besar dan dapat mencari celah untuk
melakukan praktik tax avoidance. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Septanta (2023) dan Nursehah & Yusnita (2019) yang
menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap tax avoidance.
2.3.4  Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance

Menurut Sudana (2015:4), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
adalah para manajemen yang aktif untuk mengambil keputusan dalam pemegangan

saham, elemen tunggal dari bisnis tata kelola adalah kepemilikan saham. Ketika
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manajer dan pemegang saham memainkan peran ganda dalam suatu perusahaan,
hal ini dikenal sebagai kepemilikan manajerial (Ahmad & Halim, 2023).
Kepemilikan manajerial dapat dikatakan berpengaruh terhadap tax avoidance
ketika manajer perusahaan memiliki kepemilikan dan kontrol yang berlebihan
terhadap perusahaan karena manajer lebih mengutamakan kepentingan pribadinya
yang menyebabkan terjadinya praktik tax avoidance (Adnan Ashari et al., 2020).

Hubungan kepemilikan manajerial dengan teori keagenan terdapat konflik
kepentingan yang berbeda dalam setiap bisnis, ketika tujuan memaksimalkan
keuntungan bagi pemilik perusahaan (principals) dan tujuan memperoleh
pendapatan yang besar bagi manajer (agent). Namun, dalam beberapa kasus
kepentingan manajer dapat tidak sejalan dengan kepentingan pemilik perusahaan.
Manajer dapat memiliki insentif untuk mengurangi pajak perusahaan agar dapat
meningkatkan kinerja keuangan mereka sendiri dengan tujuan meningkatkan bonus
untuk mereka sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen juga
berperan dalam penghasilan laba perusahaan yang menyebabkan semakin tingginya
tingkat kepemilikan manajerial, maka semakin tinggi juga pengaruh terhadap
praktik tax avoidance untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmad & Halim (2023); Adnan Ashari
et al. (2020); dan Alkurdi & Mardini (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial dapat berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengaruh pada hubungan antara variabel pertumbuhan

penjualan, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, dan kepemilikan manajerial
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terhadap tax avoidance, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai

berikut :

2.5

Pertumbuhan Penjualan (X1)

Ukuran Perusahaan (X2)

Kompensasi Rugi Fiskal (X3)

Tax Avoidance (YY)

Kepemilikan Manajerial (X4)

Sumber: diolah, 2023

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis

dari penelitian ini adalah

H1

H2

H3

H4

: Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance

: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance

: Kompensasi rugi fiskal memiliki pengaruh terhadap tax avoidance

: Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
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